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ABSTRAK

PERANCANGAN YOUTH CENTER DI KOTA BENGKULU,

PROVINSI BENGKULU

 Youth Center apabila diartikan kedalam Bahasa Indonesia memiliki arti “Pusat Orang Muda”. Dalam hal ini orang muda yang dimak-

sud adalah anak-anak muda di Kota Bengkulu yang berada pada ranah pendidikan yaitu pelajar dan mahasiswa. Perancangan Youth 

Center bermaksud untuk mengangkat hal-hal positif potensi dari pelajar dan mahasiswa di Kota Bengkulu. Perancangan Youth Center di 

Kota Bengkulu ini juga diharapkan dapat mengurangi permasalahan dan hal-hal negatif dari vandalisme yang ditimbulkan oleh pelajar 

dan mahasiswa di Kota Bengkulu.

 Pelajar dan mahasiswa yang menjadi target pengguna dari hasil rancangan Youth Center ini juga memiliki potensi besar untuk 

mengmbangkan Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana prestasi pelajar dan mahasiswa di ranah pendidikan yang sudah ber-

prestasi di kancah Nasional maupun Internasional. Ditambah lagi nilai positif yang dapat diambil dari kesenian daerah Kota Bengkulu yaitu 

Tari dan Musik Dol. Kedua hal tersebut berperan besar sebagai patokan dalam perancangan Youth Center ini yang kemudian dikombi-

nasikan dengan perancangan menggunakan Arsitektur Perilaku.

 Arsitektur Perilaku sendiri dapat didefinisikan sebagai arsitektur yang mampu menanggapi kebutuhan dan perasaan manusia yang 

menyesuaikan dengan gaya hidup manusia didalamnya. Dalam hal ini arsitektur perilaku dijadikan sebagai dasar landasan perancangan 

Youth Center ini, dimana penerapannya dipasangkan kepada target pengguna yaitu pelajar dan mahasiswa di Kota Bengkulu dengan 

memperhatikan fenomena orang muda masa kini (Generasi Z).

Kata Kunci: Youth Center, Pelajar, Mahasiswa, Arsitektur Perilaku.
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ABSTRACT

YOUTH CENTER DESIGN IN BENGKULU CITY,

BENGKULU PROVINCE

 Youth Center when translated into Indonesian means "Youth Center". In this case the young people referred to are young people in 

Bengkulu City who are in the realm of education, namely students and university students. The design of the Youth Center is intended to 

raise the positive potentials of students in Bengkulu City. The design of the Youth Center in Bengkulu City is also expected to reduce prob-

lems and negative things from the vandalism caused by students in Bengkulu City.

 Students and university students who are the target users of this Youth Center design also have great potential to develop Bengkulu 

City. This can be seen from how the achievements of students and students in the realm of education who have performed well in the na-

tional and international arena. Plus the positive value that can be taken from the regional arts of Bengkulu City, namely Dance and Music 

Dol. These two things play a big role as a benchmark in the design of this Youth Center which is then combined with the design using Be-

havioral Architecture.

 Behavioral architecture itself can be defined as an architecture that is able to respond to human needs and feelings that adapt to the 

human lifestyle therein. In this case, behavioral architecture is used as the basis for the design of this Youth Center, where its application 

is attached to target users, namely students and university students in Bengkulu City by paying attention to the phenomenon of young 

people today (Generation Z).

Keywords: Youth Center, Students, University Students, Behavioral Architecture.

viii

©UKDW



KERANGKA BERPIKIR PERANCANGAN YOUTH CENTER
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Jumlah Pelajar dan Mahasiswa Di Kota
Bengkulu 31% dari total jumlah penduduk

Rencana Pemerintah untuk meningkatkan
Kualitas Pendidikan di Kota Bengkulu

Prestasi Sanggar Seni Tari dan Musik
Dol di Kota Bengkulu

Kegiatan Tahunan berupa Lomba dan
Olimpiade Pendidikan yang belum ada 
wadah

Minat Pelajar dan Mahasiswa di bidang
sains dan seni budaya yang berprestasi
di kancah internasionalLA
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RUMUSAN MASALAH

• Waterloo Youth Center
• Youth Recreation & Culture
   Center
• El Pendulo Library

Studi Preseden

Studi Literatur
Pendekatan Analisis Permasalahan

Pendekatan Ide Solusi

• Arsitektur Perilaku
• Pelajar & Mahasiswa
• Youth Center
• Perpustakaan

Menghadirkan fasilitas yang dapat 
menjadi wadah dan ruang ekspresi minat
di bidang pendidikan, seni budaya 
menjadi basis data bagi pelajar &
mahasiswa

“Bagaimana rancangan sebuah Youth Center
yang multifungsi dan yang dapat mewadahi
minat Pelajar dan Mahasiswa dibidang
pendidikan, sosial dan budaya.”

• Kurangnya fasilitas kota untuk
   mengekspresikan minat & bakat
• Akses tempat dan informasi yang tidak
   terintegrasi dengan baik

• Perda RTRW Kota Bengkulu
• RPJMD Kota Bengkulu
• RPI2-JM Kota Bengkulu
• Literatur buku, artikel, dan jurnal
   tentang Pendekatan Arsitektur Perilaku

Penelitian Sekunder

Penerapan Kesimpulan Studi Literatur dan
Preseden yang digunakan sebagai landasan
perancangan dengan ditambahkan hasil
analisis solusi.

Perancangan

Penelitian Primer
• Observasi Pola Perilaku Pelajar
• Wawancara Pelajar & Mahasiswa
• Dokumentasi Bangunan Preseden

Kriteria Pemilihan Lokasi Tapak

Profil Lokasi Tapak Terpilih

Konteks Tapak (Mezzo & Mikro)

Pola Perilaku Pengguna

Hubungan Antar Ruang

Analisa Konteks Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

DESKRIPSI KONSEP
DESAIN

BAB 4
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PENDIDIKAN

Pendidikan

03

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran agar Peserta Didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  
keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian, kecerdasan,  akhlak  mulia  
serta  keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan 
negara.
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Kegiatan Lomba dan 
Olimpiade di Bidang 

Pendidikan

Belum ada wadah yang 
diberikan oleh pemer-

intah daerah

Berpindah-pindah
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LATAR BELAKANG  & FENOMENA PERANCANGAN YOUTH CENTER
DI KOTA BENGKULU

MAKRO

WADAH & MINAT

MEZZO

pelajar & Mahasiswa

MIKRO

Belum ada Tempat yang Mewadahi Minat tersebut
 Kota Bengkulu sudah sering mengadakan perlombaan dan olim-
piade dalam bidang pendidikan. Contohnya seperti Olimpiade Sains 
tingkat Kota Bengkulu, Perlombaan Matematika Tingkat SMA se-Kota 
Bengulu, dan masih banyak yang lainnya.

Dukungan Pemerintah terhadap Pendidikan di Kota Bengkulu
 Pada Tahun 2009, tepatnya tanggal 2 Mei 2009, Walikota 
Bengkulu yang menjabat saat itu, H. Ahmad Kanedi S.H., M.H memberi-
kan pidato tentang pendidikan di halaman Kantor Walikota Bengkulu 
pada upacara Hari Pendidikan Nasional. Pada saat itu juga beliau sebagai 
Walikota Bengkulu mencetuskan dan meresmikan istilah “Bengkulu Kota 
Pelajar”. 

Jumlah Instansi Pendidikan di Kota Bengkulu
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Data Pokok Pendidikan 
Dasar dan Menengah tahun 2018, terdapat 244 bangunan Pendidikan di 
Kota Bengkulu, mulai dari bangunan sekolah sampai perguruan tinggi 
yang dijabarkan sebagai berikut : 

 Dari total jumlah penduduk di Kota Bengkulu sebanyak 351.298 
jiwa, sebanyak 70.157 jiwa diantaranya adalah pelajar (31%).
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota 
Bengkulu tahun 2018, berikut jumlah pelajar di Kota Bengkulu berdasar-
kan jenjang pendidikan.
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1 Sanggar terdiri
dari 5-8 Grup Dol

1 Grup terdiri
dari 7 Penari 

&
12 Pemain Dol

(PELAJAR)Sanggar Seni
47

Minat Pelajar dan Mahasiswa di Kota Bengkulu
 Kota Bengkulu sudah sering mengadakan perlombaan dan olim-
piade dalam bidang pendidikan. Contohnya seperti Olimpiade Sains 
tingkat Kota Bengkulu, Perlombaan Matematika Tingkat SMA se-Kota 
Bengulu, dan masih banyak yang lainnya.

Jumlah Pelajar di Kota Bengkulu

Prestasi Pelajar dan Mahasiswa di Kota Bengkulu
 Dari banyaknya jumlah Pelajar dan Mahasiswa di Bengkulu, ada 
beberapa diantaranya yang berprestasi di bidang pendidikan dan non 
pendidikan, seperti di bidang seni & budaya. Prestasi mereka juga ada 
yang sudah sampai di kancah nasional dan internasional.

Tingkat Kriminal yang dilakukan Pelajar dan Mahasiswa
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KONSEP AWAL

KONSEP STRUKTUR &
MATERIAL

PENATAAN VEGETASI &
LANDSCAPE

KONSEP UTILITAS

25

DESKRIPSI KONSEP DESAIN
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KONSEP SIRKULASI

ADAPTASI PENDEKATAN
ARSITEKTUR PERILAKU
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Penggunaan material reduksi aksutika, digunakan pada ruangan-ruangan dengan tingkat 
kebisingan aktivitas tinggi, seperti amphiteater, aula serbaguna, sanggar musik dan tari, 
bengkel kreatif dan ruang workshop.

Penataan furnitur dan perabot fleksibel, menye-
suaikan tujuan penggunaan aula serbuaguna, dan 

tetap memaksimalkan jalur sirkulasi.

Bentuk bangunan mengambil filosofi origa-
mi yang mudah diliipat-lipat dan di bentuk. 
Beberapa sudut bangunan ditarik ke arah 
luar sehingga mengerucut, layaknya origami 
yang bersifat dinamis, menggambarkan sifat 
seorang remaja “youth” yang sedang dalam 
proses pencarian jati diri dan masih bisa 
berubah-ubah menuju hal yang lebih baik.

Penggunaan cahaya alami lebih di optimalkan 
pada zona ruang dengan kapasitas > dari 50 
orang, agar tidak memakan energi listrikterlalu 
banyak. Namun, pada bukaan menggunakan 
kaca, dilapisi layer film agar cahaya dan panas 
yang masuk tidak sampai 100%.
Penggunaan shading pada bukaan hanya pada 
fasad yang menghadap jalan sebagai pereduksi 
cahaya dan estetika.

Aspek Penataan Furnitur dan Perabot

Aspek Warna dalam Bangunan

Aspek Keruangan dan Pencahayaan

Aspek Akustika dalam Bangunan

Ukuran dan Bentuk

ADAPTASI KONSEP PENDEKATAN
ARSITEKTUR PERILAKU

Skylight pada
“Jantung Bangunan”

Dinding dilapisi
Rockwool

Putih

Ukuran per lantai bangunan
menyesuaikan luas kebutuhan ruang

(Area Edukasi) (Area Rekreasi) (Area Kompetisi,
sebagian area

rekreasi)

(Area Kompetisi)

Abu-abu
(exposed
concrete)

Coklat
(exposed

wood)

Kuning

Tenang Adaptable Hangat Ceria

1428 m²
987 m²
1040.8 m²

Shading pada fasad

Fasad Kaca dilapi
Film Layer
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KONSEP AWAL

Bangunan bermassa tunggal, dan terletak menjorok kedalam lokasi tapak, merespon 
dari titik kebisingan yang terletak di persimpangan. Area Parkir kendaraan terletak di 
bagian depan tapak dan dekat dengan jalur sirkulasi sekitar tapak, dan dekat dengan 
akses masuk-keluar yang berbeda tempat.

Beberapa sudut bangunan di 
bagian atas juga ditarik lebih 
tinggi agar membentuk atap 
bangunan.

Akses KeluarGubahan Massa
Bangunan

Area Parkir

Tapak

Akses Masuk

D E S K R I P S I  K O N S E P

27

PERANCANGAN YOUTH CENTER
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Pembagian zonasi dalam bangunan dibedakan berdasarkan 3 fungsi major. 
Dimana fungsi dengan tingkat volume suara dalam aktivitas yang paling tinggi 
terletak pada lantai dasar, dan fungsi dengan tingkat volume suara aktivitas paling 
rendah terletak pada lantai teratas.

Pembagian zonasi secara horizontal ditentu-
kan melalui tingkat kebisingan aktivitas. Dan 
merespon kebisingan dari sekitar tapak, aktivi-
tas dengan tingkat volume suara hening 
berada pada bagian bangunan paling belakang.

Bentuk fisik bangunan berbentuk huruf L dalam merespon 
kebisingan, dan pembagian zona aktivitas dalam bangunan 
diletakkan berdasarkan tingkat volume suara yang terjadi 
dalam aktivitas.

Akses masuk kedalam bangunan terletak ditengah, dan 
langsung menuju ke “jantung bangunan/heart of the build-
ing”.  Jantung bangunan ini nantinya berupa sebuah 
atrium/void dimana pada bagian atap terdapat bukaan/sky-
light.

Akses sirkulasi vertikal 
dalam bangunan terletak di 
bagian tengah bangunan, 
mengitari “heart of the build-
ing”, untuk mempermudah 
akses keluar masuk dan jalur 
evakuasi apabila terjadi 
bencana.

Vertikal

Konsep Zonasi

Horizontal

Edukasi / Study

Hening
Sedang

Ribut

Area Pengelola

Kompetisi / Culture
Rekreasi / Leisure
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 Pemilihan vegetasi pada perancangan adalah mempertimbangkan 
lazimnya ditemukan tanaman tersebut di Kota Bengkulu. Tanaman Ketapang 
dan Ketapang Kencana adalah tanaman dengan daun yang rimbun dan berben-
tuk seperti payung, yang cocok sebagai peneduh pada ruang terbuka. Cemara 
Kipas dan Pucuk Merah adalah tanaman dengan daun kecil yang rimbun, dan 
cocok sebagai pereduksi suara kebisingan dari jalan.
 Penggunaan Grass Block yang dipadukan dengan tanaman Rumput 
Peking sebagai upaya membuat halaman pada lokasi site bisa tetap hijau dan 
menjadi tempat resapan air hujan.

28
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PENATAAN VEGETASI &
LANDSCAPE

Pucuk Merah

Cemara Kipas

Ketapang
Kencana

Ketapang

Aspal Parkir

Grass Block

Rumput Peking

KONSEP SIRKULASI
Pola sirkulasi campuran antara radial 
dan jaringan diterapkan pada akses 
sirkulasi dalam bangunan, dimana 
pusatnya berada pada “jantung bangu-
nan”.
Diadaptasi dari studi preseden, terdapat 
mezzanine diantara ketinggian lantai, 
berbentuk persegi panjang, berfungsi 
sebagai ruang publik dan mengantisipa-
si agar kemiringan tangga tidak terlalu 
curam.

Jalur Sirkulasi Kendaraan Pengunjung
Jalur Sirkulasi Kendaraan Pengelola

Sistem struktur Kolom Balok Rigid
Dengan Pondasi Foot Plat

KONSEP STRUKTUR &
MATERIAL

Jalur Sirkulasi

Parkir Pengunjung

Kolom Baja
IWF H-Beam Kuda-kuda,

Gording, Usuk,
Reng dari Baja
Ringan

Penutup atap
Onduvilla

Ventilasi untuk
angin masuk

Skylight

Balok Baja
IWF I-Beam

Pondasi Foot Plat

Plat Lantai Bondek

Parkir Pengelola

Mezzanine

Baja IWF
H beam

Pondasi
Foot Plat

Baja IWF
I beam

Lantai
Bondek

Kayu
Bengkirai

Atap
Onduvilla

Bentuk atap mengikuti bentuk bangunan 
dimana beberapa ujung bangunan ditinggikan 
agar terangkat dan mendapat titik rendah dan 
tinggi pada atap. Hal ini juga meneruskan 
konsep bentuk bangunan yang membentuk 

origami.

©UKDW



D E S K R I P S I  K O N S E P

Sanitasi Air & Limbah

Jaringan PDAM

ke sanitasi
kota

Air Bersih Meteran
Tinja
Air Kotor
Air Hujan

KONSEP UTILITAS
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Ground Water Tank
Sumur
Mesin Pompa Air

Water Tower Tank
Bak Kontrol
Septictank
Sumur Resapan

Kebakaran

Jaringan PDAM

Titik Kumpul

Air Bersih Meteran
Air Sprinkler
Water Sprinkler

Ground Water Tank

Aliran Jaringan Listrik Main Distribution Panel (MDP)
Sub Distribution Panel (SDP)Transformator

Sumur
Mesin Pompa AirHydrant

Kelistrikan

Dari Gardu Induk
PLN
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